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ABSTRAK 

 

 ANALISIS MANAJEMEN RESIKO OPERASIONAL PADA 

PEMASARAN HAJI DAN UMRAH PT. SAUDI PATRIA WISATA 

METRO LAMPUNG  

 

Oleh:  

AYU AVIYONIKA WULANDARI 

NPM.1903042001 

 

Biro travel haji dan umrah dalam dunia bisnis sangat ketat persaingan 

dalam bidang pemasaran di biro travel haji dan umrah di metro, salah satunya PT 

Saudi Patria Wisata Metro Lampung. Berbagai jenis pemasaran yang dahulu 

memakai browsur dan sekarang dilakukan dari mulut ke mulut (word of mounth) 

ataupun melaui agent. Berbagai produk dari paket umrah dan haji yang disediakan 

PT Saudi Patria Wisata. Pendaftaran dalam waktu pelunasan haji semakin tahun 

mulai pesat pada saat covid 19 dan terjadinya kualitas kematangan manajemen 

disetiap operasional umrah dan haji dalam keputusan adanya dampak yang timbul 

dalam jangka pendek dan jangka panjang. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan terhadap manajemen resiko operasional pada 

pemasaran dan serta dijadikan bahan informasi pada pemilik PT Saudi Patria 

Wisata Metro Lampung dalam melaksanakan operasional dengan lebih baik lagi. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan sifat deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan yaitu menggunakan 

metode wawancara, metode dokumentasi. Wawancara dilakukan sebanyak enam 

orang yang telah dilakukan terhadap branch manajer officer, staff administrasi, 

operation officer staff, 3 orang selaku agent maupun jemaah dan kemudian semua 

data yang diperoleh dianalisis dengan deskriptif yang menggunakan cara berfikir 

induktif.  

Hasil penelitian menunjukan analisis manajemen resiko operasional pada 

pemasaran haji dan umrah PT. Saudi Patria Wisata Metro Lampung adalah berasal 

dari Jemaah yang berangkat haji dan umrah dengan berhubungan baik tersebut 

dapat bekerjasama untuk menjadi agent, dan bekerjasama dengan mitra dalam 

biaya menutupi resiko operasional yaitu secara kondisional. Adapun biaya dengan 

menyiapkan sedikit anggaran dari paket umrah dan haji yang dikeluarkan 10% 

untuk biaya pemasaran untuk agent dan asuransi yang bekerjasama dengan CIU, 

ZURICH yaitu pihak asuransi bila terjadi adanya resiko tersebut.  

 

Kata kunci: Manajemen Resiko, Operasional, Pemasaran Haji dan Umrah 
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MOTTO 

 

 

ۡۡوَمَنۡ  رَادَ
َ
كُورٗاۡۡلۡأٓخِرَةَۡٱأ ش  ۡمَّ يُهُم ۡسَع  ۡكََنَ وْلََٰٓئكَِ

ُ
ۡفَأ مِنٞ ۡمُؤ  ۡوهَُوَ يَهَا ۡسَع  ۡلهََا وسََعََٰ

 )٩١ۡ,سورةۡالإسراء(١٩

Artinya: “Dan barang siapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha 

ke arah itu dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia beriman, maka mereka itulah 

orang yang usahanya dibalas dengan baik.” (Q.S Al Isra ayat: 19).
1
  

  

                                                 
1 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemah dan Tajwid, (Jawa Barat: Sygma, 2014) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manajemen resiko adalah rangkaian prosedur yang kemungkinan 

kerugian dalam suatu rangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan 

untuk mengindentifikasi, mengukur, memonitor dan mengontrol resiko 

yang timbul dari bisnis operasional perusahaan. Manajemen resiko adalah 

suatu bidang ilmu yang membahas tentang bagaimana suatu organisasi 

menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai permasalahan yang ada 

dengan menempatkan berbagai pendekatan manajeman secara 

komprehensif dan sistematis.
1
 Manajemen resiko merupakan hal yang 

sangat penting karena manajemen resiko dapat memastikan keberhasilan 

suatu organisasi atau suatu kinerja secara konsisten dalam mengantisipasi 

terhadap resiko-resiko yang akan terjadi.  

Manajemen resiko penting untuk mengendalikan berbagai macam 

terjadinya penyebab resikonya, sehingga nantinya dapat meminimalisir 

resiko yang berdampak positif terhadap keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan. Manajemen resiko memiliki peran yang sangat penting 

terhadap keberlangsungan perusahaan, terutama dalam berbisnis. Secara 

umum penerapan manajemen resiko akan menetapkan prosedur dalam 

mencapai ancaman, meminimalisir dampak negative dan mengatasinya. 

                                                 
1 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2014)., 2-3  



 

 

2 

Haji pada hakekatnya merupakan aktivitas suci yang 

pelaksanaannya di wajibkan oleh Allah SWT kepada seluruh umat Islam 

yang telah mencapai istitho’ah (mampu). Haji juga disebut sebagai ibadah 

puncak yang melambangkan ketaatan serta penyerahan diri secara total 

kepada Allah baik secara fisik material maupun spiritual.
2
 Sedangkan 

Umroh adalah berkunjung ke Ka’bah untuk melakukan serangkaian ibadah 

dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan. Sebagaimana Allah SWT 

berfirman: 

وَمَنۡدَخَلَهُۡۡفيِهِۡ قَامُۡإبِ رَهٰيِمََۖۡ ۡبَي نَِتٰٞۡمَّ ۡۡۥءَايَتُُٰۢ ِۡعََلَ ۡۡلنَّاسِۡٱكََنَۡءَامِنٗاۗۡوَلِِلَّّ َي تِۡٱحِجُّ ۡلۡ 

ۡ تَطَاعَۡٱمَنِ ۡۡس  ۡفَإنَِّ ۡوَمَنۡكَفَرَ ۡسَبيِلٗٗۚ َۡٱإلََِ هِ ۡۡلِلَّّ ۡعَنِ ۡآلۡ (٩٧ۡل عَلَٰمِيَۡٱغَنٌِِّ سورة

 )١٩ۡ,عمران

Artinya: “Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 

maqam Ibrahim. Barang siapa memasukinya (baitullah) amanlah dia. Dan 

diantara kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji 

ke baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan 

kesana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilaah bahwa 

Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” (Q.S Ali 

Imran: 97).
3
  

Ibadah yang dimaksud disini adalah ibadah haji khusus yang 

diselenggarakan oleh biro perjalanan swasta, namun kuota haji tersebut 

                                                 
2 M. Syukron Maksum, Bimbingan Lembaga Haji dan Umrah, (Yogyakarta: Al-Barokah, 

2013)., 9-10. 
3 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemah dan Tajwid, (Jawa Barat: Sygma, 2014). 
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mengikuti prosedur dan ketentuan kementerian agama. PT. Saudi Patria 

Wisata Metro Lampung melayani jema’ah yang mendaftarkan haji dan 

umrah. Maupun yang pendaftaran yang dari awal pemasaran memiliki 

paket umrah yang beragam jenis harga. Pendaftaran haji adalah titik awal 

Jemaah masuk dalam sistem pelayanan haji kementrian agama. Pemasaran 

adalah aktivitas untuk mengenalkan produk atau jasa yang di hasilkan kepada 

konsumen untuk menarik minat jemaah.  

Penyelengaraan ibadah haji khusus adalah penyelenggaraan ibadah 

haji yang dilaksanakan oleh penyelenggara ibadah haji khusus dengan 

pengelolaan, pembiayaan dan pelayanannya bersifat khusus.
4
 Travel haji 

dan umrah adalah perusahaan jasa yang berjalan untuk memproduksi 

pelayanan yang bernilai ibadah berupa perjalanan untuk memberangkatkan 

haji dan umrah. Namun saat covid-19 dana pelunasan tersebut melesat 

lebih tinggi, dan banyak perusahaan yang menurunnya minat pemasaran 

karena banyak agen biro travel untuk bersaing dikalangan bisnis yang 

bernilai ibadah tersebut.  

 Pengelolaan yang ditawarkan oleh PT. Saudi Patria Wisata Metro 

pada biaya pelunasan haji maupun umrah pada tahun pemberangkatan akan 

terus bertambah. Maka para jema’ah harus membayar pelunasan biaya 

tersebut. PT Saudi Patria Wisata tidak memiliki sistem promosi dengan 

                                                 
4 Peraturan Menteri Agama Nomor 23 tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji 

Khusus Bab 1 Pasal 1  
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biaya yang murah. PT Saudi Patria Wisata mempromosikan dengan harga 

yang ada di living cost di Arab Saudi tersebut.
5
  

Pada saat pemasaran untuk mendaftarkan haji dan umrah mereka 

yang berniat datang ada dua cara yaitu melalui tunai atau pembiayaan 

prohajj (pembiayaan berjangka), tidak ada fasilitas saat pendaftaran. 

Namun saat keberangkatan calon Jemaah haji dan umrah mendapatkan 

fasilitas mulai dari hotel yang bintang lima, maktabnya lebih dekat dengan 

ka’bah, mendapatkan perlengkapan lebih lengkap dan pelayanan 

pembimbingnya lebih banyak.
6
 

Pada pemasaran dapat dilakukan melalui jaringan sosmed yang 

terdiri dengan facebook, Instagram, status wathshapp. Dan ada juga agent 

untuk menawarkan calon Jemaah haji untuk tertarik ke PT. Saudi Patria 

Wisata untuk mendaftar haji dan umrah. Strategi pemasaran tersebut 

melalui sistem word of mounth. Word of mount itu melaui agent tersebut 

dari travel buat pamflet lalu menyebarkannya.
7
 

Adapun dari calon Jemaah haji maupun umrah, faktor-faktor 

penghambat saat pelunasan adalah pertama faktor dana, kedua faktor 

Kesehatan, ketiga faktor kejadian yang tak terduga di kehidupan. Misalnya 

adanya bencana alam, kecelakaan, menurunnya bisnis perusahaannya yang 

tidak mampu untuk membayar. Solusi terkait dana dari pihak travel agar 

                                                 
5 Hasil wawancara dengan ibu susita, selaku Financial Officer Staff (FOS) PT. Saudi 

Patria wisata kota metro pada tanggal 30 maret 2023  
6
 Hasil wawancara dengan Ibu Rekha, selaku Staff Operational dan Administrasi PT. 

Saudi Patria Wisata Kota Metro pada tanggal 15 mei 2023  
7
 Hasil wawancara dengan ibu Rekha selaku Staff Operational dan Administrasi PT. 

Saudi Patria Wisata Kota Metro pada tanggal 9 juni 2023  



 

 

5 

pelunasan sesuai target yang ditentukan adalah memberitahukan di jauh-

jauh hari tarif dana haji yang meningkat setelah adanya covid-19. 

Salah satu resiko dalam penelitian ini terhadap resiko pemasaran 

dalam persaingan bisnis biro travel haji dan umrah dan resiko operasional 

yang disebabkan pada operasional yang tidak berjalan dengan lancar. 

Kondisi terjadinya risiko operasional sangat dipengaruhi oleh bagus dan 

rendahnya kualitas kematangan manajemen yang dimiliki oleh manajer 

suatu perusahaan. Seorang manajer dalam mengambil setiap keputusan 

harus selalu memikirkan dampak yang akan timbul baik secara jangka 

pendek maupun jangka panjang. Seperti jika ingin menaikkan jumlah 

Jemaah disetiap tahun.  

Pada sistem operasional dalam pengumpulkan data, staff dari PT. 

Saudi patria wisata kepada jamaah yang datang, harus memintakan data 

nya untuk diproses pengimputan bisa secara langsung datang atau bisa 

melalui whatshapp dari para jamaah. Namun dari PT Saudi Patria Wisata 

bisa juga dari agent itu sendiri hanya membawa berkas berupa KK, KTP, 

akta lahir atau akta nikah, pass foto untuk kirim oleh PT Saudi Patria 

Wisata. Selanjutnya apa sudah membuat paspor tersebut akan dibuatkan 

oleh para staffnya akan diarahkan sebagaimana baiknya.
8
  

Pada saat melakukan keberangkatan PT Saudi Patria Wisata Metro 

Jemaah haji pada tiga tahun terakhir dari data yang diperoleh sebagai 

berikut: 

                                                 
8 Hasil wawancara dengan Ibu Susita, selaku Financial Official Staff (FOS) PT. Saudi 

Patria wisata kota metro pada tanggal 31 maret 2023  
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Tabel 1.1  

Jumlah Keberangkatan Calon Jemaah Haji  

PT. Saudi Patria Wisata Metro Lampung 

No Tahun Pendaftaran Jumlah Jamaah 

1.  2021 0 
2.  2022 85 

3.                                                                 2023 153 

Jumlah  238 

 

Pada pelayanan pendaftaran sampai calon Jemaah haji mendapatkan 

nomor porsi dan melunasi biaya pelunasan saat keberangkatan haji khusus 

waiting list (masa tunggu) selama 8 tahun mereka bisa mencicil selama 3 

kali terhitung 3 tahun berikutnya. Sedangkan biaya pelunasan umrah untuk 

masa pelunasan terhitung dari 4 bulan keberangkatan yang mana pelunasan 

paling lambat 1 bulan sebelum berangkat atau 3 minggu sebelum 

keberangkatan. Adapun dalam keberangkatan calon Jemaah umrah PT 

Saudi Patria Wisata Metro lampung sebagai berikut:  

Tabel 1.2  

Jumlah Keberangkatan Calon Jemaah Umrah  

PT. Saudi Patria Wisata Metro Lampung 

No Tahun Pendaftaran Jumlah Jemaah 

1 2021 0 

2 2022 4147 

3 2023 5192 

Jumlah  9339 

 

Operasional pada pemberangkatan Jemaah umrah dari tahun 2021 

sampai 2023 semakin pesat, dari tahun 2021 yang masih ada covid19 tidak 

bisa beroperasi namun tidak hentinya dalam PT Saudi Patria Wisata dalam 

berbisnis ibadah umrah dan haji, karena disetiap bulan bisa sampai empat 

atau lima kali dalam memberangkatkan calon Jemaah umrah. 
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PT. Saudi Patria Wisata Metro Lampung dalam resiko pemasaran 

yang dihadapi perusahaan biro haji dan umrah PT. suadi patria wisata 

meliputi selera konsumen cepat berubah, munculnya pesaing sehingga 

menyebabkan terjadinya persaingan pasar dan harga pasar, serta 

melonjaknya harga pelunasan saat terjadinya covid-19. 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan di atas maka ditetapkan judul 

skripsi, yaitu “ANALISIS MANAJEMEN RESIKO OPERASIONAL 

PADA PEMASARAN HAJI DAN UMRAH PT. SAUDI PATRIA 

WISATA METRO LAMPUNG”  

B. Pernyataan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitian ini yaitu: Bagaimana analisis manajemen resiko operasional 

terhadap pemasaran haji dan umrah di PT Saudi Patria Wisata kota Metro 

Lampung?  

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara PT. Saudi Patria 

Wisata dalam manajemen resiko operasional pada pemasaran haji dan 

umrah PT Saudi Patria Wisata Metro Lampung.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

khususnya di bidang jurusan manajemen haji dan umrah, serta 
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menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan tentang analisis 

manajemen resiko operasional pada pemasaran haji dan umrah PT. 

Saudi Patria Wisata Metro Lampung.  

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan terhadap manajemen resiko operasional pada pemasaran PT. 

Saudi Patria Wisata Metro Lampung dalam melaksanakan operasional 

pada pemasaran lebih baik lagi. Sebagai bahan acuan praktis agar 

dalam pelaksanaan haji umrah pada PT. Saudi Patria Wisata Metro 

Lampung menjadi semakin baik.  

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yang dicantumkan oleh peneliti merupakan upaya 

pencarian perbandingan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, selain itu penelitian relevan membantu 

penelitian yang dilakukan. Adapun beberapa hasil penelitian yang dilakukan 

antara lain:  

1. Skripsi yang disusun oleh Hisbullah Faizun Ihyauddin 2021, Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Judul skripsi 

tersebut adalah “Manajemen Risiko Biro Haji Dan Umrah Ya An-Nahl 

Sidoarjo selama pandemic covid-19.”
 9

 Skripsi ini membahas tentang 

manajemen resiko pada saat covid -19 terdapat pada agen biro haji dan 

umrah di Ya An-Nahl Sidoarjo. Dampak dari covid-19 membuat para 

                                                 
9 Hisbullah Faizun Ihyaudin, “Manajemen Resiko Biro Haji dan Umrah Ya An-Nahl 

Sidoarjo Selama Pandemic Covid-19.” (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021).  
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karyawan yang berhenti dan dalam pemberangkatan umrah maupun haji 

di batalkan karena saat itu penurunan pasar banyak yang terkendala 

ekonomi dan menjual berbagai alat-alat kebutuhan dalam haji maupun 

umrah. Dalam persamaannya karena hal ini adanya dalam pengelolaan 

resiko yang tidak akan terjadi kegagalan pemberangkatan Jemaah haji dan 

umrah di Arab Saudi di kemudian hari. Adapun yang membedakan adalah 

peneliti mengambil studi kasus di Saudi Patria Wisata dimetro lampung 

pada saat pemasaran dalam manajemen resiko operasionalnya.  

2. Skripsi yang disusun oleh M Alkindhy Fazariliawan 2021, Fakultas 

Teknologi Industry Universitas Islam Indonesia Paguyuban. Judul skripsi 

tersebut adalah “Analisis Pengendalian Resiko Operasionalnya 

Berdasarkan Pendekatan Enterprise Risk Management (ERM) Pada 

Kampung Batik Giriloyo.”
 10

 Skripsi ini membahas tentang pembuatan 

batik di kampung Giriloyo dalam meningkatkan menganalisis manajemen 

resiko operasionalnya dalam strategi pemasaran baik secara online 

ataupun offline. Persamaannya kegiatan secara online yaitu dengan 

memperkenalkan produk batik melalui media sosial dan situs website. 

Sedangkan strategi offline dilakukan dengan mengikuti kegiatan pameran 

bekerjasama dengan travel agent. Adapun yang membedakan adalah 

peneliti membahas tentang agent travel haji adan umrah di PT. Saudi 

Patria Wisata metro lampung. Kegiatan online offline pada media sosial 

                                                 
10 M. Alkindy Fazariliawan, “Analisis Pengendalian Resiko Operasionalnya Berdasarkan 

Pendekatan Enterprise Risk Manajement (ERM) Pada Kampung Batik Giriloyo.” (Skripsi UIN 

Paguyuban, 2021) 
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peneliti tentang haji dan umrah sedangkan skripsi ini tentang batik 

Giriloyo.  

3. Ketiga, skripsi yang disusun oleh Hanifah 2009, Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi UIN Syarif Hidayattullah Jakarta. Judul skripsi tersebut 

adalah “Analisis Manajemen Resiko Pada Pelaksanaan Ibadah Haji Tahun 

2008 KBIH Istiqlal Jakarta.”
 11

 Skripsi ini membahas tentang manajemen 

resiko pada tahun 2008 pada KBIH Istiqlal Jakarta yang berupa dibidang 

jasa dalam berbagai resiko yang datang dari dalam Lembaga maupun 

diluar Lembaga. Persamaan peneliti disini tentang manajemen resiko dari 

dalam Lembaga maupun luar lembaga. Adapun yang membedakan adalah 

peneliti mengambil studi penulis di PT. Saudi Patria Wisata di Metro 

Lampung sedangkan penelitian ini mengambil di KBIH Istiqlal Jakarta. 

 

 

                                                 
11 Hanifah, “Analisis Manajemen Resiko Pada Pelaksanaan Ibadah Haji Tahun 2008 

KBIH Istiqlal Jakarta” (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009). 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Resiko  

1. Pengertian Manajemen Resiko  

a. Resiko  

Resiko adalah kemungkinan rugi, peluang kerugian biasanya 

digunakan untuk menunjukan keadaan yang memiliki suatu 

keterbukaan terhadap kerugian atau suatu kemungkinan kerugian. 

Resiko adalah probilitas suatu hasil berbeda dari hasil yang 

diharapkan. 

Ada 4 Resiko yang dipakai untuk menanggulangi resiko yaitu:  

1) Mengurangi kemungkinan terjadinya sebuah kerugian.  

2) Merentensi.  

3) Mengansuransikan. 

4) Menghindari.
1
 

b. Manajemen Resiko 

Manajemen resiko merupakan suatu rangkaian prosedur dan 

metodologi yang digunakan untuk mengindentifikasi, mengukur, 

memonitor dan mengontrol resiko yang timbul dari bisnis operasional 

perusahaan.
2
 Sasaran dari pelaksanaan manajemen resiko adalah 

mengurangi risiko yang berbeda-beda yang berkaitan dengan bidang 

                                                 
1 Danang Sunyoto dan Wika H.S, Manajemen Resiko dan Asuransi, (Jakarta: CAPS), 69-

70 
2 Dewi Hanggraeni, Pengelolaan Resiko Usaha, (Jakarta: Fakultas Ekonomi UI, 2010)  
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yang telah dipilih pada tingkat yang dapat diterima oleh masyarakat. 

Sasaran dari pelaksaan manajemen adalah mengurangi risiko yang 

berbeda-beda yang berkaitan dengan bidang yang telah dipilih pada 

tingkat yang dapat diterima oleh masyarakat.  

Manajemen merupakan proses mengkoordinasi kegiatan-

kegiatan pekerjaan sehingga pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut 

terselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain.
3
 

Sedangkan seorang manajer adalah seseorang yang bekerja dengan dan 

melalui oranglain dengan mengkoordinasikan kegiatan pekerjaan 

mereka guna mencapai sasaran-sasaran organisasi.  

Sebagaimana dalam uraian Tony pramana mengatakan bahwa 

tujuan manajemen resiko adalah:  

1) Mengurangi pengeluaran 

2) Mencegah kegagalan perusahaan 

3) Menaikkan keuntungan perusahaan 

4) Menekan biaya produksi. 

Selain itu manajemen resiko juga memiliki beberapa tujuan 

menurut Tony Pramana, yaitu: mengurangi kerugian, menjaga arus 

kas, mengurangi financial distress.
4
 

2. Jenis-Jenis Manajemen Resiko  

Dari sudut pandang akademisi ada banyak jenis resiko namun 

secara umum resiko itu hanya dikenal dalam 2 (dua) tipe saja, yaitu:  

                                                 
3 Robbins, S dan Coulter, M. Manajemen, Edisi Kedelapan (Jakarta: PT Indeks, 2007)  
4 Tony Pramana. Manajemen Resiko Bisnis, (Yogyakarta: Sinar Ilmu Publishing, 2011)  
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a. Resiko murni adalah resiko karena hanya bergerak kesatu arah saja 

yaitu kearah kemungkinan kerugian atau penyimpangan yang 

menimbulkan kerugian saja.  

b. Resiko spekulatif adalah resiko penyimpangan yang terjadi dapat 

menguntungkan atau dapat merugikan kadang-kadang menyimpang 

dari perkiraan (expection) kesalah satu dari dua arah.  

Resiko menurut Arif Lokobal yang muncul menjalankan bisnis 

dalam jurnalnya dibedakan menjadi:  

a. Resiko Internal adalah resiko yang terjadi karena penyimpangan 

dalam perusahaan.  

b. Resiko Eksternal adalah resiko yang datangnya dari luar perusahaan.  

c. Resiko keuangan adalah risiko yang disebabkan oleh faktor-faktor 

ekonomi dan keuangan, seperti perubahan harga, tingkat bunga, dan 

mata uang.  

d. Resiko Operasional adalah semua risiko yang tidak termasuk risiko 

keuangan. Resiko ini disebabkan oleh faktor manusia, alam dan 

teknologi.
5
 

3. Tahap-Tahap dalam Melaksanakan Manajemen Resiko  

Untuk mengimplementasikan manajemen resiko secara 

komprehensif ada beberapa tahap yang harus dilaksanakan oleh suatu 

perusahaan, yaitu:  

 

                                                 
5 Arif Lokobal, “Manajemen Resiko Pada Perusahaan Jasa Pelaksana Konstruksi Di 

Provinsi Papua, “Jurnal Ilmiah Media Engineering.ac.id.4 No.2, (September 2014), 110 
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a. Identifikasi resiko pada pihak manajemen perusahaan  

b. Mengindentifikasi bentuk-bentuk risiko  

c. Menempatkan ukuran-ukuran risiko  

d. Menempatkan alternatif-alternatif  

e. Menganalisis setiap alternatif  

f. Memutuskan satu alternatif  

g. Melaksanakan alternatif yang dipilih  

h. Mengontrol alternatif yang dipilih tersebut 

i. Mengevaluasi jalannya alternatif yang dipilih  

B. Operasional  

1. Pengertian Operasional Terhadap Pemasaran  

Resiko operasional adalah resiko yang umumnya bersumber dari 

masalah internal perusahaan, dimana resiko ini terjadi disebabkan oleh 

lemahnya sistem kontrol manajemen (management control system) yang 

dilakukan oleh pihak internal perusahaan. 

Pemasaran berasal dari kata “pasar” yang berarti tempat terjadinya 

transaksi jual beli barang atau jasa, serta transaksi tukar menukar barang 

atau jasa antara seorang penjual terhadap pembeli.
6
  

Beberapa ahli memberikan bermacam- macam definisi tentang 

pemasaran, antara lain:  

                                                 
6 Herman Malau, Manajemen Pemasaran, (Bandung Alfabeta, 2017), 9 
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a. Philip dan Duncan: pemasaran meliputi semua Langkah yang 

digunakan atau dipergunakan untuk menempatkan barang-barang 

nyata ke tangan konsumen. 

b. W.J. Stanton: pemasaran meliputi keseluruhan sistem yang 

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan usaha, yang bertujuan 

merencanakan, menentukan harga, hingga mempromosikan, dan 

mendistribusikan barang-barang atau jasa yang memuaskan kebutuhan 

pembeli, baik yang actual maupun yang potensial.  

Dengan demikian bahwa ruang lingkup pemasaran merupakan 

proses perpindahan barang dan jasa dari tangan produsen dan konsumen, 

tidaklah sederhana namanya. Jangkauan pemasaran sangatlah luas. 

Berbagai tahap kegiatan harus dilalui oleh barang-barang dan jasa sebelum 

sampai ke tangan konsumen.  

Ruang lingkup yang luas itu kemudian dapat disederhanakan 

menjadi empat kegiatan utama yang lazim disebut sebagai 4p dalam 

pemasaran.
7
 

a. Product (produk); yang menyangkut pemilihan barang atau jasa yang 

ditawarkan secara tepat. 

b. Price (harga); menyangkut penetapan harga jual barang yang sesuai 

dengan kualitas barang dan dapat dijangkau oleh konsumen. 

c. Place (tempat); menyangkut pemilihan cara pendistribusian barang 

dan jasa sehingga sampai ketangan konsumen. 

                                                 
7 M. Mursid, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014)., 26 
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d. Promotion (promosi); menyangkut pemilihan kebijaksanaan promosi 

yang tepat, sesuai dengan barang dan jasa yang ditawarkan.  

2. Bentuk-Bentuk Resiko Operasional Pemasaran  

a. Resiko pada Komputer (Computer Risk) 

Ada beberapa resiko yang diperkirakan akan timbul dalam 

bidang komputer yaitu terjadinya perubahan data-data komputer 

karena factor terserang oleh virus kondisi ini sering terjadi karena 

jaringan komputer berhubungan dengan internet. Maka sebaiknya 

perusahaan harus selalu memiliki tempat khusus yang aman untuk 

menyimpan dokumen penting. Setiap perusahaan komputer adalah 

memiliki hubungan langsung (connect) dengan internet.  

b. Kecelakaan Kerja  

Kecelakaan kerja terjadi pada saat suatu perusahaan tidak 

menerapkan dan memberlakukan suatu konsep keselamatan dan 

jaminan bekerja sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku.  

c. Kesalahan dalam Pembukuan Secara Manual (Manual Risk) 

Jika kesalahan pencatatan secara pembukuan terjadi maka 

penyelesaian dan pencarian sumber masalahnya juga harus dilakukan 

secara manual. Seperti kesalahan dalam pembuatan pada income 

statement maka pelacakannya proses dari mana sumber harus dicari 

pada buku atau catatan dan juga penelusurannya harus dilakukan 

hingga ke buku jurnal serta pada setiap kuintansi dan berbagai bukti 

tulisanya. 
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d. Kesalahan Pembelian Barang dan Tidak Ada Kesepakatan Bahwa 

Barang yang Dibeli Dapat Ditukar Kembali  

Resiko seperti ini timbul pada saat kesepakatan dalam setiap 

pembelian barang tidak diikuti dengan perjanjian bahwa barang 

tersebut bisa ditukar Kembali dan berbagai kesepakatan lainnya.  

e. Pegawai Outsouching 

Pegawai outsourching biasanya pegawai yang disediakan oleh 

suatu Lembaga penyedia pegawai dan kemudian suatu perusahaan 

menghubungi perusahaan tersebut untuk dipekerjakan sebagai kontrak 

pada perusahaan, atau suatu perusahaan melakukan penerimaan 

pegawai dan menetapkan pegawai tersebut sebagai pegawai dengan 

perjanjian secara outsourching.  

f. Globalisasi dalam Konsep dan Produk 

Efek globalisasi tentu memiliki pengaruh besar bagi konsep 

pada seluruh sektor bisnis, baik dari segi finansial dan nonfinansial. 

Maka itu, penciptaan konsep produk yang dibuat harus bisa mengikuti 

alur globalisasi tersebut agar dapat diterima di pasaran dengan baik. 

Faktor konsep bentuk pemasaran  

1) Orientasi konsumen  

2) Koordinasi dan integrasi dalam perusahaan  

3) Mendapatkan laba melalui pemuasan konsumen  

4) Strategi pemasaran.  
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3. Pengukuran Resiko Operasional  

Menurut mamduh salah satu Teknik untuk mengukur risiko 

operasional adalah dengan menggunakan dua klasifikasi berikut ini. 

a. Frekuensi atau probabilitas terjadinya resiko 

b. Tingkat keseriusan kerugian atau impact dari risiko tersebut.
8
 

Pengukuran risiko operasional dapat kita lakukan dengan 

menempatkan tingkatan dari setiap bentuk risiko yang terjadi. Yaitu 

semakin tinggi risiko maka semakin tinggi kemungkinan untuk 

memperoleh retrun yang diharapkan (actual retrun), dengan asumsi risiko 

dan retrun (pengembalian) bersifat linear.  

4. Biaya Untuk Resiko Operasional  

Untuk mengatasi resiko operasional suatu perusahaan harus 

membuat analisa yang mencakup:  

a. Menghitung dan memetakan bentuk resiko yang sedang dan akan 

dihadapi 

b. Memperhitungkan berapa biaya yang harus dialokasikan menyangkut 

pengelolaan risiko 

c. memutuskan pembentukan mekanisme seperti apa yang layak 

diterapkan untuk mengelola risiko. 

d. memutuskan darimana sumber dana yang dapat dialokasikan untuk 

mendukaung penyelesaian operational risk ini.  

 

                                                 
8 Mamduh M. Hanafi, Manajemen Risiko, (UPP STIM YKPN, Yogyakarta, 2006), 208  
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C. Haji dan Umrah  

1. Haji 

a. Pengertian  

Haji secara Bahasa berarti berniat pergi bermaksud atau menuju 

suatu tempat tertentu. Sedangkan haji menurut istilah adalah menuju ke 

ka’bah untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan tertentu, yaitu 

mengunjungi suatu tempat tertentu, yaitu mengunjungi suatu tempat 

tertentu dengen melaksanaakan suatu pekerjaan tertentu.
9
 Haji adalah 

berkunjung ke baitullah (ka’bah) untuk melakukan beberapa amalan 

ibadah pada waktu- waktu satu tahun sekali pada bulan dzulhijah dan 

tempat-tempat tertentu pula, karena semata-mata memenuhi panggilan 

Allah swt dan mengharapkan keridhoannya, antara lain wukuf di 

Arafah, thawaf di Ka’bah, sai antara Shafa dan Marwah dan lain 

sebagainya.
10

  

Hukum haji diwajibkan bagi yang mampu kepada kaum 

muslimin yang telah mencukupi syarat-syaratnya. Menunaikan ibadah 

haji diwajibkan hanya sekali dan seumur hidup yang kedua kali dan 

seterusnya adalah sunah.
11

 Syarat haji yaitu Islam, baligh, aqil (berakal 

sehat), merdeka, istitho’ah (mampu).  

 

 

                                                 
9 Tata Sukayat, Manajemen Haji, Umrah dan Wisata Agama, (Bandung, Simbiosa 

Rekatama Media: 2016), 1,4.  
10 Nuruddin Shiddiq, Tuntutan Manasik Haji: Tata Cara Ibadah Haji & Umrah, (Jakarta: 

T. Syamsil Cipta, 1993), 3  
11 Ibid., 2 
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b. Rukun dan wajib haji  

Rukun haji ada 6 yaitu sebagai berikut:  

1) Ihram, niat mengerjakan haji atau umrah, yaitu keadaan suci diri 

dengan memakai pakaian (dua helai kain yang tidak berjahit untuk 

laki-laki), kemudian melepaskan niat haji atau umrah.  

2) Wukuf diArafah, adalah berada di padang arafah pada saat waktu 

yang telah ditentukan, mulai dari tergelincirnya matahari pada 

tanggal 9 Dzulhijjah sampai terbit fajar pada tanggal 10 Dzulhijah. 

3) Thawaf, adalah berjalan mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh 

putaran diawali dari hajar aswad sambil berdoa. Ada beberapa 

macam jenis tawaf yaitu, (1) tawaf qudum, adalah tawaf yang 

dilakukan Ketika jamaah akan melaksanakan ibadah haji datang ke 

masjidil haram, (2) tawaf ifadhah, adalah tawaf yang dilakukan 

oleh jamaah haji untuk memenuhi rukun haji, (3) tawaf wada’, 

adalah tawaf yang yang dikerjakan oleh jamaah haji sebelum 

meninggalkan ka’bah (Makkah), biasa juga disebut tawaf 

perpisahan.  

4) Sa’i, adalah berlari-lari kecil dari bukit shafa dan marwah sebanyak 

tujuh kali. 

5) Tahalul, Mencukur paling sedikit tiga helai rambut 

6) Tertib, mendahulukan yang pertama sampai yang terakhir secara 

berturut-turut.
12

 

                                                 
12 Ibid., 15. 
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Wajib haji ada 6 yaitu sebagai berikut:  

1) Niat ihram dari miqat 

2) Mabit (bermalam) di Muzdalifah  

3) Mabit (bermalam) di Mina  

4) Melontar jumrah ula, wustha dan Aqabah 

5) Tidak melakukan perbuatan yang dilarang pada waktu melakukan 

ibadah haji 

6) Thawaf wada’ 

c. Macam-macam haji  

1) Ifrad, adalah ibadah yang mengerjakan haji terlebih dulu secara 

terpisah baru mengerjakan umrah. Cara ini mewajibkan membayar 

dam. 

2) Tamattu, adalah mengerjakan ibadah umrah terlebih dahulu, setelah 

itu baru mengerjakan ibadah haji. Cara ini mewajibkan membayar 

dam dengan menyembelih seekor kambing. 

3) Qiran adalah mengerjakan ibadah haji dan umrah secara 

bersamaan. Cara ini juga diwajibkan membayar dam dengan 

menyembelih seekor kambing.
13

 

2. Umrah  

a. Pengertian  

Secara bahasa, umrah berasal dari kata itimar berarti ziarah, 

yaitu berziarah ke baitullah ka’bah dan bertawaf, kemudian sa’I dari 

                                                 
13 Banani dan Musthafa, Hikmah dan Rahasia Ibadah Haji dan Umrah, (Jakarta: Lubuk 

Agung, 1991), 3-4 
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shafa ke marwah, dan kemudian mencukur rambut (Tahalul) tidak 

wukuf di Arafah. Sedangkan menurut istilah, umrah yaitu berkunjung 

di baitullah untuk melaksanakan ihram dari miqat, thawaf, sa’i, dan 

bercukur (tahalul) demi untuk mengharapkan rida Allah Swt. Ibadah 

umrah diwajibkan bagi setiap muslim yang mampu melaksanakan bisa 

waktu kapanpun seumur hidup. Bagi yang melaksanakan umrah lebih 

dari satu kali maka hukumnya sunah.
14

 

b. Syarat, Rukun dan Wajib Umrah  

Syarat Umrah  

1) Islam  

2) Baligh (dewasa) 

3) Berakal sehat 

4) Merdeka  

5) Isthithoah (mampu) 

Rukun Umrah  

1) Berihram dan berniat  

2) Thawaf  

3) Sa’i  

4) Tahalul  

5) Tertib  

 

 

                                                 
14 Tata Sukayat, Manajemen Haji Umrah dan Wisata Agama.(Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2016), 24. 
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Wajib umrah  

1) Berihram dan berniat dari miqat 

2) Menjaga larangan ihram
15

 

Larangan berihram yaitu:  

Untuk laki-laki  

1) Menggunakan pakaian yang berjahid. 

2) Menggunakan alas kaki yang menutup mata kaki. 

3) Dengan sengaja menutup kepala sampai menyentuh rambut 

kecuali dalam keadaan darurat.  

Untuk perempuan  

1) Menutup kedua telapak tangan 

2) Menutup wajah 

Untuk semuanya  

1) Menggunakan wangi-wangian, kecuali sebelum berniat ihram 

2) Memotong kuku, mencabut atau mencukur bulu dan rambut.  

3) Berburu dan membunuh binatang 

4) Menikah dan menikahkan 

5) Bercumbu dan bersetubuh 

6) Bertengkar, marah, dan mengatakan yang tidak senonoh atau 

kotor. 

7) Memotong dan mencabut tumbuhan yang ada di tanah haram. 

  

                                                 
15 Ibid., 26  
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3. Pendaftaran Haji dan Umrah  

Pelaksanaan ibadah haji para jemaah datang untuk melaksanakan 

haji untuk berkunjung ke Baitullah (Ka’bah) mereka melalui berbagai 

tahap untuk mendaftar.  

Berikut cara pendaftarannya menurut peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia penyelenggaraan ibadah haji khusus:  

a. Untuk dapat mendaftar sebagai jema’ah haji harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut
16

:  

1) Beragama Islam  

2) Berusia minimal 12 tahun pada saat mendaftar 

3) Memiliki rekening tabungan haji dalam bentuk rupiah atas nama 

Jemaah haji 

4) Memiliki KTP yang masih berlaku 

5) Memiliki kartu keluarga 

6) Memiliki akte kelahiran atau kutipan akte nikah atu ijazah 

7) Belum pernah menunaikan ibadah haji 

8) Bukti pendaftaran dari PIHK pilihan Jemaah haji 

b. Prosedur pendaftaran jema’ah haji sebagai berikut:  

1) Jemaah haji memilih PIHK dan membuat surat kesepakatan dan 

menyampaikan Salinan pada saat pendaftaran di kantor wilayah. 

2) Jemaah haji membuka rekening tabungan haji dalam bentuk rupiah 

(IDR) pada BPS BPIH yang telah ditetapkan 

                                                 
16 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus Pasal 15 Ayat 1 
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3) Jemaah haji membayar setoran awal BPIH Khusus ke rekening 

Menteri Agama pada BPS BPIH sesuai besaran yang ditetapkan. 

4) Jemaah haji menyerahkan bukti setoran awal BPIH Khusus dan 

pesyaratan pertama pendaftaran haji untuk mendapatkan nomor 

porsi dari SISKOHAT.
17

 

Namun pada saat pendftaran para jema’ah tidak mampu dalam 

pembayarannya ataupun saat jemaah jatuh sakit mereka ingin 

membatalkan pemberangkatan hajinya.  

  

                                                 
17 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus Pasal 16  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan dilapangan atau dilokasi 

penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki 

gejala objektif yang terjadi dilokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk 

menyusun laporan tersebut.
1
 Penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

termasuk jenis penelitian kualitatif lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang ditekankan pada kelengkapan data yang dikumpulkan 

yaitu berupa data primer dan sekunder.
2
 Peneliti lapangan ini pada 

hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik tentang 

apa yang sedang terjadi pada suatu saat di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mempelajari mengenai keadaan 

sekarang dan interaksi suatu individu di dalam lingkungan masyarakat. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penilaian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Desain deskriptif ini digunakan jika peneliti ingin 

menjawab permasalahan tentang fenomena yang ada. Dalam memilih 

penelitian lapangan, cara terbaik yang perlu diperhatikan dalam penentuan 

                                                 
1 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006). 96 
2 Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 23. 
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lapangan penelitian ialah dengan mempertimbangan teori substansif, 

dengan kenyataan yang berada di lapangan, 
3
 

Penggunaan metode ini dikarenakan peneliti terjun langsung 

kelapangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di PT. Saudi 

Patria Wisata Metro Lampung.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian bertujuan 

menjelaskan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-

data, jadi penelitian ini juga menyajikan data, menganalisis dan 

menginterprestasi.
4
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan 

untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 

secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah 

tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau 

menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.
5
 

B. Sumber Data  

Sumber data ialah subjek darimana data diperoleh. Penelitian ini 

menggunakan beberapa sumber data, yakni sumber data primer dan sumber 

data sekunder.  

 

 

                                                 
3 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Malang: UIN Maliki Press, 

2010), 282. 
4 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2013), 44 
5 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009), 47  
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
6
 Sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh melalui wawancara dengan teknik sampling acak yang 

digunakan yaitu random sampling, dan dokumentasi dengan pihak dari PT 

Saudi Patria Wisata metro lampung.  

Adapun dalam sumber data primer dalam karya ilmiah ini peneliti 

wawancara langsung kepada Bapak Ahmad Rofiki selaku branch manajer 

officer (BMO), Ibu Rekha selaku staff operational dan administrasi, Ibu 

Susita selaku financial officer staff (FOS), 3 orang selaku agent sekaligus 

jemaah haji dan umrah yang ada di PT. Saudi Patria Wisata Metro 

Lampung.  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

ataupun dokumen. Sumber data sekunder juga dapat diperoleh dari 

sumber-sumber yang telah ada, biasanya diperoleh dari perpustakaan atau 

laporan-laporan penelitian terdahulu, yang kemudian akan menghasilkan 

data sekunder atau disebut juga data tersedia. Adapun data sekunder dalam 

karya ilmiah ini berupa, buku-buku, jurnal penelitian, dokumen atau data.  

 

 

                                                 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2014),137  
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 

tertentu.
7
  

Secara umum, wawancara merupakan proses untuk memperoleh 

keterangan guna tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara 

langsung antara prawawancara (interview) dan informan, peranan 

informan merupakan sentral bagi penelitian yang melakukan metode 

wawancara, mereka adalah orang yang berperan, pengetahuannya luas 

mengenai daerah yang menjadikan objek penelitian dan yang dapat ikut 

bekerjasama untuk kegiatan penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini 

peneliti sudah melakukan wawancara sebanyak 6 orang yaitu branch 

manajer officer (BMO), staff operational dan administrasi, financial 

officer staff (FOS), 3 orang selaku agent sekaligus jemaah haji dan umrah 

di PT. Saudi Patria Wisata Metro Lampung.  

Wawancara dapat diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

                                                 
7 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2008), 180.  
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responden, dan jawaban-jawaban dicatat atau direkam.
8
 Wawancara 

tersebut menggunakan tekhnik sampling acak (random sampling) dimana 

populasi dari sampel yang diambil merupakan populasi homogen yang 

hanya mengandung satu ciri, orang yang mengerti hal tersebut dengan 

demikian sampel yang dikehendaki dapat diambil secara sembarangan 

atau acak saja. Dengan menggunakan metode wawancara bertahap, dan 

terarah yang dilaksanakan secara langsung, bebas dan mendalam terhadap 

responden yaitu branch manajer officer (BMO), staff operational dan 

administrasi, financial officer staff (FOS), 3 orang selaku agent sekaligus 

jemaah haji dan umrah di PT Saudi Patria Wisata Metro Lampung, tetapi 

kebebasan tertentu saja tidak terlepas dari pokok permasalahan penelitian 

dengan harapan memperoleh informasi yang ingin diteliti.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa yang lalu.
9
 Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan-catatan, transkip, 

buku, surat kabar, agenda, dan serta foto-foto kegiatan.
10

 Metode 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah notulen rapat. Metode 

dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

                                                 
8 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2002), 119  
9 Ibid., 123. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 231.  
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yang bersumber dari tulisan atau dokumen.
11

 Berdasarkan uraian di atas 

dokumentasi yang diperlukan untuk mengumpulkan data dalam karya 

ilmiah ini adalah foto-foto saat wawancarai dan arsip PT. Saudi Patria 

Wisata 2021-2023.  

D. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data merupakan suatu Langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian. Penelitian harus memastikan pola analisis mana yang akan 

digunakannya apakah analisis statistic ataukah analisis non statistik.
12

 

Penelitian kualitatif, analisis data telah bisa bisa memulai sejak peneliti 

mengumpulkan data di lapangan. Proses analisis data dalam penelitian 

kualitatif, sudah bisa dimulai sejak dari masuk lapangan, sedang berada 

dilapangan dan sesudah selesai mengumpulkan data dilapangan. Analisis data 

adalah proses mensistematiskan data apa yang sedang diteliti dan mengatur 

hasil wawancara seperti apa yang dilakukan dan dipahami dan agar supaya 

peneliti bisa menyajikan apa yang didapatkan pada orang lain.
13

 

Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, catatan lapangan, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, Menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

                                                 
11 W. Gulo, Metodologi Penelitian, 123.  
12 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), 123.  
13 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), 355. 
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penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
14

 

Metode analisis data yang digunakan merupakan metode kualitatif-

deskriptif, dalam penelitian ini dimaksudkan untuk eksplorasi dan 

mengklarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan 

mendeskripsikan sebuah variable yang berkenaan dengan masalah.  

Metode penelitian kualitatif akan menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata baik lisan maupun tertulis dari objek yang diteliti. Metode penelitian 

deskriptif dengan memberikan suatu uraian mengenai masalah yang diteliti 

yaitu dengan menggunakan berbagai metode seperti wawancara memperoleh 

kesimpulan dalam penelitian ini. Peneliti ini meliputi berbagai proses melalui 

penyajian data, reduksi data, dan penarikan sebuah kesimpulan.  

 

  

                                                 
14 Sugiyono, Metodologi Penelitian.,244. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi PT. Saudi Patria Wisata Metro Lampung 

1. Sejarah Berdirinya PT. Saudi Patria Wisata Metro  

PT. Saudi Patria Wisata Metro merupakan perusahaan pusat 

penyelengara resmi dibidang jasa ibadah umrah dan haji khusus yang 

sudah ada sejak tahun 2005 di makasar. Namun pada tahun 2015 baru 

berdiri di kota Metro Lampung yang beralamatkan Jl. Letjed Alamsyah 

Ratu Prawira Negara No.15 kauman kota metro lampung. Awalnya 

dikarenakan banyak yang daftar umrah dan haji namun di Makassar pihak 

perusahaan membuka berbagai cabang di seluruh Indonesia, haji dan 

umrah di Lampung pada waktu itu harus mendaftar umrah dan haji khusus 

di Jakarta, dan dikarenakan Jemaah banyak, direktur memutuskan untuk 

membuka kantor PT. Saudi Patria Wisata, di Metro Lampung. 

Setelah berdirinya PT. Saudi Patria Wisata Metro lampung maka 

direktur memilih beberapa orang yang sudah dipercaya dengan baik 

sebagai penanggung jawab untuk saling bekerjasama dengan kantor PT. 

Saudi Patria Wisata Metro. PT. Saudi Patria Wisata terletak di Makassar 

yang ditepatkan kantor utama dan pada akhirnya pada tahun 2015 sudah 

diresmikan pindah di Metro karena untuk surat perizinannya sudah 

dipindahkan di Metro, karena untuk dari segi administrasinya lebih mudah 
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dimetro daripada di Makassar, sehingga dimakassar saat ini dijadikan 

sebagai kantor cabang dan yang dimetro dijadikan sebagai kantor pusat. 

Awal mula berpindahnya kantor pusat dari Makassar ke Metro 

Lampung dikarenakan banyaknya Jemaah umrah dan haji yang daftar 

menggunakan PT. Saudi Patria Wisata Metro dijakarta jadi untuk 

mempermudah Jemaah lampung dipindah kantor pusat PT. Saudi Patria 

Wisata Metro dan untuk direktur utama yaitu bapak Faisal Ibrahim, dan 

sudah berkembang dan terus meningkat secara pesat dari tahun ketahun 

dan memiliki cabang yakni di kab. Pinrang Sulawesi Selatan, kota Bekasi, 

Luwu Timur Sulawesi Selatan, Selayar Sulawesi Selatan, Samarinda, 

Kalimantan Timur, Pare Pare Sulawesi Selatan Bulungan Kalimantan 

Utara, Metro Lampung, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Tenggara dan 

Makassar dan untuk saat ini sudah menjadi 15 cabang. 

PT. Saudi Patria Wisata Metro pada awalnya berada di makassar 

dan sekarang memiliki cabang dibeberapa tempat mengalami kemajuan 

yang pesat perkembangannya dari tahun ketahun kecuali dimasa covid19 

ini menurun bisa dikatakan tidak berjalan dengan baik namun setelah 

masa pra covid pihak PT. Saudi Patria Wisata Metro terus membangun 

dan memanajemen dari kekurangan dari masa covid.
1
 

 

 

 

                                                 
1 Hasil wawancara Bapak Ahmad Rofiki, sebagai Brach Manager Officer (BMO), Pada 

tangal 14 Agustus 2023 pukul 11.00  
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2. Struktur Organisasi PT. Saudi Patria Wisata Metro 

 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi PT. Saudi Patria Wisata Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tugas dan Wewenang PT. Saudi Patria Wisata Metro 

a. Branch Manager officer (BMO) 

1) Mengawasi dan melakukan koordinasi kegiatan operasional 

2) Memimpin kegiatan di perusahaan 

3) Memonitor kegiatan di perusahaan 

4) Memantau prosedur operasional manajemen resiko 

5) Melakukan pengembangan kegiatan operasional 

Dr.H. Dimas Maryono 

Broad Of Commissioner (BOC) 
H. Faisal Ibrahim Surur. Lc.M.Si 

Chief Executive Officer (CEO) 

Noldi Saputra 

Manajer administration & 

operational officer (MAO & 

MOO) 

Hj. Dina Patriana Aziz. SH 

Manajer Finansial Officer 

(MFO) 

Rekha Devia Wardani 
Adm & Operation 

Officer Staff 

Susita 

Finansial Officer 

staff (FOS) 

Ahmad Rofiki 

Branch Manager Officer 

(BMO) Lampung 
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6) Observasi atas kinerja karyawan 

7) Memberikan solusi terhadap semua masalah 

8) Memberikan penilaian terhadap kinerja karyawan 

b. Staff Operational dan Administrasi 

1) Mengelola dan meningkatkan efektifitas dan efesiensi operasional 

perusahaan 

2) Maping penerbangan, akomodasi dan transportasi di Saudi arabia 

dan Indonesia 

3) Mengecek dan meng-issued PNR penerbangan dengan teliti 

4) Menyediakan dan mengontrol keluar masuk perlengkapan 

5) Menyusun dan mencetak buku panduan perjalanan  

6) Menyiapkan atribut jamaah untuk pemberangkatan sesuai SOP  

7) Melakukan pertemuan rutin dengan direktur eksekutif secara 

berkala 

8) Mengelola program jaminan kualitas/quality qontrol 

9) Berkoordinasi dengan tim di arab saudi untuk pengecekan 

kesiapan akomodasi transportasi dan konsumsi 

10) Mengarsipkan data dan mengontrol legalitas perusahaan secara 

berkala 

11) Menyiapkan tiket dan akomodasi untuk kegiatan kerja atau 

kunjungan kerja 

c. FOS (Financial Officer Staff) 

1) Melakukan penginputan semua transaksi keuangan 



 

 

37 

2) Melakukan transaksi keuangan perusahaan 

3) Berhubungan dengan pihak internal ataupun eksternal berkaitan 

dengan efektifitas keuangan perusahaan 

4) Melakukanpenagihan pada konsumen 

5) Mengontrol aktivitas keuangan perusahaan 

6) Melakukan evaluasi budged 

7) Menyiapkan dokumen penagihan invoice/kuintansi tagihan 

Bersama kelengkapannya 

8) Mendata dana operasional kantor setiap cabang 

9) Melakukan rekonsiliasi memulihkan hubungan dengan unit lain 

10) Memberikan informasi mutase keuangan kepada direksi setiap hari 

4. Visi dan Misi PT. Saudi Patria Wisata Metro 

a. Visi  

Menjadi Penyelenggara Haji dan Umrah dengan pelayanan berkualitas 

sesuai dengan prinsip ajaran Islam 

b. Misi  

1) Memberikan pelayanan secara konfrehensif dengan berorientasi 

pada kepuasan pelanggan 

2) Memastikan pelayanan sesuai dengan aturan pemerintah 

3) Menjalin Kerjasama baik internal maupun eksternal di bidang haji 

dan umrah 

4) Memberikan bimbingan manasik secara berkala 
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B. Manajemen Resiko Operasional Pada Pemasaran Haji Dan Umrah PT. 

Saudi Patria Wisata Metro  

 

Manajemen resiko Operasional yaitu sangat penting dalam perusahaan 

yang pada umumnya pemasaran dibidang jasa haji dan umrah, dengan 

seiringnya keputusan yang diambil dan melihatnya besarnya resiko yang akan 

terjadi namun lebih melihat adanya keuntungan yang akan diterimanya. 

Sekarang banyaknya pesaing di dunia pemasaran haji ataupun umrah untuk 

sama-sama berbisnis yang bernilai ibadah tersebut dan seberapa kemampuan 

setiap perusahaan dalam memasarkan dan memenuhi kebutuhan 

konsumennya.  

Sebuah perusahaan tidak lepas dengan pemasalahan dalam pemasaran, 

baik dalam bentuk produk, kualitas, manfaat, dan harga yang bervariasi. 

Karena produk menawarkan berbagai untuk menawarkan kelebihan yang 

dapat membantu dalam memberi kemudahan bagi konsumen, maka setiap 

perusahan memperoleh kecukupan dan bahkan kemakmuran finansial guna 

memudahkan tindakan yang tidak beresiko yang diluar kemampuan.  

Pemasaran jasa adalah pembagian dari sistem jasa, yang memiliki 

kontak dan janji tehadap konsumen yang harus dijaga, untuk mencakup 

kerangka kerja yang strategik dan membangun customer relationship dalam 

membangun dan memperkuat perusahan. Ruang lingkup pemasaran masih 

dengan produk ditawarkan haji khusus dan umrah ini dapat berpengaruh 

kekonsumen dengan adanya kualitas, layanan jasa yang diberikan dengan 

memuaskan dan tidak ragu pelanggan untuk memilih perusahaan jasa. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer Lampung PT. Saudi 

Patria Wisata Metro Lampung bapak Ahmad Rofiki dalam menangani 

manajemen resiko internal dan eksternal dan pendekatan dalam 

pengembangan rencana pemasaran dalam volume penaikan terhadap harga dia 

mengatakan pemasaran eksternal sekarang ini menggunakan strategi 

pemasaran yang memanfaatkan media sosial seperti wathshapp, instagram, 

facebook, website. Sedangakan pemasaran internal PT. Saudi Patria Wisata 

memberikan pelayanan yang baik, sehingga nantinya dari jamaah yang 

berangkat ini dapat menarik atau bercerita dan dapat mengajak orang-orang 

(konsumen) tentang produk jasa yang kita jual. Maka dari itu tidak perlu 

mengajak orang, justru orang tersebut yang akan datang ke perusahaan. Sesuai 

dengan motto perusahaan yaitu Ramah, Professional, dan Bersahabat. Ramah 

tersebut dalam hal bersikap melayani, mulai dari sikap, dan tutur kata. 

Bersahabat yang bersifat kekeluargaan dalam berjalan komunikasi tersebut 

tidak terputus. Perusahaan tetap terjalin komunikasi, pendekatan tersebut 

terjalin dari Jemaah yang ada di grup, grup tersebut tidak mau bubar 

menjadikan itu kesempatan untuk terbentuknya Kerjasama. Professionalisme 

yaitu Ketika dalam pelayanannya itu harus rata tidak memandang walaupun 

itu dari saudara ataupun kerabat.
2
  

Paket-paket umrah yang di tawarkan untuk calon Jemaah umrah 

tergantung program paket 9 hari apa 13 hari yang ada dengan hotel bintang 3 

ataupun bintang 5, tergantung permintaan Jemaah dengan paket 9 hari dengan 

                                                 
2 Hasil wawancara Bapak Ahmad Rofiki, seabagai Branch Manajer Officer (BMO), pada 

tanggal 14 agustus 2023, pukul 10.30WIB  
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harganya murah menggunakan pesawat lion dan garuda, sekarang sudah 

menggunakan pesawat lion untuk paket 9 hari ataupun 13 hari.
3
 

Pelunasan biaya haji dari tahun ketahun semakin mahal dari 

pengambilan porsi haji tahun sekarang sekitar 4.500 dolar atau sekitar 69, 84 

juta rupiah dan pelunasan 12.000 dolar atau sekitar 186, 24 juta rupiah 

dibanding dengan 5-7 tahun lalu. Ada faktor penghambat dalam pelunasan 

haji dan umrah yaitu faktor dana, karena saat membayar dana untuk pelunasan 

uangnya dipake untuk kebutuhan yang lainnya. Kedua faktor Kesehatan jadi 

jemaah yang sakit tidak sanggup untuk berangkat untuk pelaksanaan haji, 

mereka menunda untuk pemberangkatan. Ketiga faktor kebutuhan untuk 

keperluan, misalnya calon jemaah ketika masa pelunasan terjadi sesuatu pada 

anggota keluarganya yang mengalami kecelakaan, bencana alam, membayar 

tagihan modal usaha.
4
 

Bentuk-bentuk resiko operasional pemasaran pada PT. Saudi Patria 

Wisata metro lampung yaitu:  

1. Pertama resiko kerugian dari materi, adanya kerugian dari banner yang 

sudah dibuat untuk keperluan segala macem, namun ternyata tidak ada 

yang mendaftar rugi dari segi materinya. 

2. Kembali kepada eksistensinya, ini tergantung pada alumni umrah pada 

jemaah. Jemaah yang setiap hari pemberangkatan yang dibangun 

                                                 
3
 Hasil wawancara Ibu Susita, selaku Financial Officer Staff (FOS), pada tanggal 14 

Agustus 2023 pukul 10.00 WIB  
4
 Hasil wawancara Ibu Rekha, selaku Staff Operational dan Administrasi, pada tanggal 14 

Agustus 2023 pukul 10.00 WIB 
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komunikasi kekeluargaan dan strategi pemasaran yang dibangun melalui 

wathshapp dan facebook. 

3. Kerugian yang bersifat minim membayar uang V (uang Lelah) atau 

diskon. Biasanya untuk umrah perwakilan person melaui agent. Agent 

tersebut sudah ada yang diberikan surat izin resmi dan ada yang tidak tapi 

diberikan V (uang Lelah) ataupun dapat diskon (uang iklan).
5
 

Mengukur pemasaran PT. Saudi Patria Wisata yaitu semakin luas 

jangkauan semakin pula dananya dan tergantung volume. Pengukuran yang 

dimana berada di posisi yang tertinggi dalam antrian semakin tinggi 

pengharapan searah dengan resiko yang akan diterima, profit perusahaan akan 

mengalami penaikatan jumlah produksinya. Strategi pemasaran yang 

digunakan menggunakan sistem word of mounth jemaah masuk untuk 

menceritakan kekerabat dan saudaranya untuk mendaftar. Jika semakin luas 

tentu semakin besar pula mulai dari financial dan tenaga masukinnya. 

Jangkauan luas itu tergantung bagaimana kita berinteraksi dari jamaah mulai 

pelayanannya, usahanya mencari calon Jemaah yang masuk dengan baik, 

hotel, visa, pembuatan passport. Sekarang tergantung banyaknya yang 

menggunakan ataupun mengikuti medsos, mulai dari style anak muda yang 

terdidik yang berasal kampung untuk para lansia yang disana tergantung anak 

dan cucunya.
6
 

                                                 
5 Hasil wawancara Bapak Ahmad Rofiki, sebagai Branch Manajer Officer (BMO), pada 

tanggal 14 agustus 2023, pukul 10.40WIB 
6 Hasil wawancara Bapak Ahmad Rofiki, seabagai Branch Manajer Officer (BMO), pada 

tanggal 14 agustus 2023, pukul 10.50WIB 
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Berdasarkan hasil wawancara bapak Ahmad Rofiki Strategi pemasaran 

yang pertama pihak PT. Saudi Patria Wisata metro melihat perkembangan 

dari luar yaitu maka strategi yang kita bangun melalui permitraan dengan 

perwakilan-perwakilan yang kita buat. Ataupun dengan agent-agent yang kita 

bangun dan dengan cabang-cabang yang didirikan diseluruh Indonesia. 

Karena perusahaan cabang lain jadi mitra. Ada perwakilan person jadi 

perwakilan yang kita tunjuk untuk perwakilan sebagai pusat informasi yang 

berada di daerah kampung dan perdesaan.  

PT. Saudi Patria Wisata metro dalam menutupi resiko operasional 

dengan biaya manajemennya bersifat kondisional tergantung biaya asuransi 

dari pihak manajemen. Biaya kematian dari pihak manajemen ada 

asuransinya. Asuransi itu pihak PT. Saudi Patria Wisata metro yang daftar, 

mulai ketika jemaah mendaftarkan umrah dan haji khusus ada asuransi jiwa 

yang tiap bulannya bayar jika nanti kedepannya ada terjadi bencana alam, 

kecelakaan, ataupun meninggal dunia. Pihak manajemen setiap hari harus siap 

menanggung resiko dan tidak dapat bantuan dan biasanya harus 5 tahun baru 

dapat bantuan asuransinya. Karena disetiap kegiatannya terdapat nilai-nilai 

sosial, mereka para jemaah tidak pernah komplen ini murni 100% resiko tidak 

mencakup dari perusahaan. Ada keterlibatan dari pihak eksternal perusahan 

tersebut jadi mitra untuk dapat asuransi. Kemudian ada keterlibatannya dalam 

bekerjasama, walaupun maknanya hal-hal itu adalah hal yang wajar.
7
 

                                                 
7 Hasil wawancara Bapak Ahmad Rofiki, seabagai Branch Manajer Officer (BMO), pada 

tanggal 15 Agustus 2023, pukul 11.00WIB  
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Alternatif-alternatif untuk menghindari resiko PT. Saudi Patria Wisata 

metro yaitu:  

1. Menyiapkan perencanaan yang matang, proses penentuan tujuan, dan 

pelaksanaan dengan memilih yang terbaik alternatif-alternatif yang ada. 

Perencanaan yang matang yaitu fungsi manajer yang berhubungan dengan 

tujuan, kebijaksanaan, prosedur, program dari alternatif yang ada dengan 

matang. 

2. Disiplin kerjanya harus diuraikan dengan standar operasional (SOP), para 

anggota manajemen yang bertugas harus mengikuti semua standar 

operasional yang dibuat dengan disiplin yang baik. 

C. Analisis Manajemen Resiko Operasional Pada Pemasaran Haji dan 

Umrah PT. Saudi Patria Wisata Metro  

 

Manajemen resiko operasional itu wajib bagi pemasaran untuk pihak 

manajemen perusahaan. Setiap operasional pemasarannya memiliki masalah. 

Dari masalah pekerjaan tersebut dan segi pelayanannya harus segera 

diselesaikan. Pihak manajemen di setiap hari untuk meminimalisir resiko 

harus menyisihkan dana. Menyiapkan dana untuk mengantisipasi terjadinya 

hal-hal dalam marketing pemasaran dari kecelakaan kerja, bencana alam, dan 

lain sebagainya.  

Mengapa para manajemen perusahaan harus saling bekerja sama yaitu 

karena setiap pekerjaan ada resikonya, dan resiko tersebut tidak hanya di 

tanggung sendiri. Makannya perlu adanya penjelasan tentang program untuk 

mengenai program perusahaan. Kedua mengenai aturan, aturan PT Saudi 

Patria Wisata dari pemerintah melalui UU No.34 tahun 2009 harus sama 
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dengan teknis standar opersional. Kemudian ketiga dengan mitra-mitra 

terdapat ketentuan yang harus ditaati bersama. Dalam manajemen ada 

standarisasi penanganan resiko, harus di musyawarahkan dengan Jemaah 

sebagai objek dan pihak perusahaan sebagai subjek. Makannya semua harus 

bekerja sama, bagaimana jemaah untuk tidak dirugikan.  

Bapak Ahmad Rofiki mengatakan bahwa solusi di PT. Saudi Patria 

Wisata metro yang pertama menyiapkan anggaran. Disetiap anggaran itu 

perusahaan menyisihkan dari dana operasional untuk manajemen resikonya. 

Solusi yang kedua dari mitra yaitu CIU dan ZIURICH. Adapun CIU, ZURICH 

adalah asuransi jangka panjang agar tidak akan ada resiko yang terjadi.
8
 

Pihak asuransi dalam mengelola dan menghindari resiko dialihkan ke 

tempat lain, seperti keputusan asuransi guna menghindari terjadinya resiko 

yang sifatnya tidak diketahui kapan saja. Alternatif dalam keputusan 

menghindari resiko yang timbul merupakan bentuk dari realita yang terjadi 

yang mana resiko itu selalu saja sulit dihindari namun diusahakan terjadi 

dalam jumlah yang sangat minim. 

Pelaksananaan umrah dan haji dengan harga yang disediakan PT 

Saudi Patria Wisata dapat menyisihkan 10 persen uang untuk membayar uang 

operasional dari kemungkinan kerugian saat pemasaran yang dilakukan saat 

membuat banner tersebut dapat mengeluarkan puluhan juta dalam 

membangkitkan pemasaran untuk agent namun tidak sampai dalam kerugian 

                                                 
8 Hasil wawancara Bapak Ahmad Rofiki, seabagai Branch Manajer Officer (BMO), pada 

tanggal 15 Agustus 2023, pukul 11.20WIB 
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materi. Dalam menarik konsumen tersebut perusahaan harus membuat 

kesepakatan bersama agent dalam banner itu adalah fasilitas yang di peroleh. 

Asuransi dalam haji dan umrah yang didapat diambil dari harga paket. 

Dari harga paket tersebut ekslusif belum termasuk passport aja, perusahaan 

ada pengeluaran pribadi seperti handling, visa, perlengkapan, asuransi, hotel, 

pesawat. Perusahaan menghandle kecukupan dari Jemaah yang akan 

berangkat tersebut dengan sangat baik. PT Saudi Patria Wisata dalam 

pelayanan juga sangat baik saat pelaksanaan ibadah haji dan umrah. 

Operasional pemasaran yang dilakukan oleh bapak Rizal sebagai agent 

resmi yang ditunjuk oleh PT. Saudi Patria Wisata Metro Lampung, sebagai 

agent yang mendapatkan izin rezmi dari perusahaan untuk memasarkan umrah 

dan haji khusus, awalnya bapak rizal hanya sebagai petani yang 

berkesempatan untuk melaksanakan umrah dengan bermodalkan pengalaman 

yang pada saat itu mendapatkan pelayanan operasional yang bagus dan baik, 

bapak rizal tersebut menceritakan kepada saudara, kerabat terdekatnya untuk 

mendaftarkannya pada PT. Saudi Patria Wisata Metro Lampung dan mereka 

tertarik dari informasi tersebut untuk gabung untuk melaksanakan umrah.
9
 

Bapak rizal juga menceritakan bahwa untuk menjadi agent bisa siapa 

saja dikalangan remaja ataupun orangtua yang belum melaksanakan umrah 

ataupun haji, bukan hanya para alumni PT Saudi Patria Wisata metro. Cara 

untuk mendaftar menjadi agent bisa langsung datang untuk mengisi surat 

persetujuan menjadi agent dan bekerjasama dengan PT Saudi Patria Wisata 

                                                 
9 Hasil wawancara dengan Bapak Rizal, sebagai Jemaah Umrah dan Agent PT. Saudi 

Patria Wisata Metro Lampung, pada tanggal 23 Agustus 2023, pada 10.00 WIB 
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dengan menerima kesempakatan dengan biaya yang ditentukan untuk menjadi 

agent. Saat menjadi agent juga sudah mendapatkan banner untuk operasional 

pemasaran.  

Menjadi salah satu agent yang baik dan resmi ketika pada saat mereka 

melakukan kegiatan ibadah umrah ataupun haji khusus dengan membuat 

jamaah merasa betah dan nyaman sehingga Jemaah melakukan 

pemberangkatan umrah Kembali dan bisa menyampaikan informasi ataupun 

cerita yang memuaskan pada saat mereka menawarkan ke calon Jemaah 

umrah ataupun haji tersebut. 

Banner dalam setiap pemasaran didapatkan saat menjadi agent. Agent 

PT Saudi Patria Wisata ada di wilayah lampung, disetiap desa dan kota. 

Namun setiap daerah agent paling banyak di lampung timur, uang pemasaran 

tersebut sudah di potong untuk biaya operasional agent dan banner tersebut. 

Perusahaan sudah banyak pengeluaran untuk banner, tetapi tidak sampai 

merugikan ke perusahaan. Karena itu sudah termasuk biaya pemasaran dalam 

agent. Perusahaan sudah mendapatkan keuntungan dengan semakin banyak 

agent dalam pemasarannya.
10

 

Pemasaran yang dirasakan bapak joko pada saat berangkat haji 

menjadi agent resmi yang diberikan kepercayaan untuk memasarkan PT Saudi 

Patria Wisata Metro Lampung, pada mulai menawarkan paket umrah dan haji 

khusus, pada saat bapak joko datang ke PT Saudi Patria Wisata Metro 

Lampung untuk mendaftar dengan membayar administrasi, setelah itu mengisi 

                                                 
10 Hasil wawancara Ibu Susita, selaku Financial Officer Staff (FOS), pada tanggal 19 

Oktober 2023 pukul 10.00 WIB  
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formulir pendaftaran, mengurus visa, passport dan pelunasan pada saat 

pemberangkatan, saat mulai pelaksanaan haji bapak joko merasakan 

pelayanan yang lengkap dan baik dari hotel dan kebutuhan saat ada di 

Makkah sampai selesai. Bapak joko memberikan sedikit pengalaman dan 

berbagi cerita untuk orang terdekat, sanak saudara.
11

 

Bapak joko juga menceritakan saat pendapatan dalam menjadi agent 

dia bisa mendapatkan paling banyak 5 juta dalam sebulan jika mendapatkan 

banyak calon Jemaah. Sudah 5 tahun dalam bekerjasama dengan PT Saudi 

Patria Wisata Metro. Banyak keuntungan dalam biaya operasionalnya menjadi 

agent dalam pemotongan biaya banner sudah disepakati pada saat menjadi 

agent tersebut. 

 Manajemen resiko yang digunakan menggunakan standar operasional 

pemasaran tata kerja yang loyalitas, tekun, hamble, ramah, telaten, sehingga 

PT Saudi Patria Wisata Metro Lampung menjadi daya nilai yang tinggi dan 

berkarakter Islami untuk memiliki kepercayaan bagi perusahaan kepada 

konsumennya. Berkerjasama dengan bank syariah untuk biaya pelunasan haji 

khusus dan umrah dan bisa untuk menabung pelaksanaan haji dan umrah.  

Pendaftaran saat calon jemaah dilakukan yaitu jamaah mengirimkan 

berkas berupa KTP, KK, formulir pendaftaran, akte nikah/lahir. Calon jemaah 

cukup memberikan kepada agent untuk mengurus selanjutnya diberikan 

kepada staff di perusahaan PT Saudi Patria Wisata Metro lalu membayar 

administrasi, setelah itu mendapatkan nomor porsi dan mengurus berupa visa, 

                                                 
11 Hasil wawancara dengan Bapak Joko, sebagai Jemaah Haji dan Agent PT. Saudi Patria 

Wisata Metro Lampung, pada tanggal 24 Agustus 2023, pada 13.00 WIB 
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paspor dan kegiatan manasik haji maupun umrah pada calon jemaahnya, agent 

tersebut mendapatkan V (uang Lelah) yang sudah menawarkan kepada calon 

Jemaah umrah maupun haji
12

 

Dalam perorangan yang mendapatkan V (uang lelah) minimal 1 juta 

atau bisa kurang ada verifikasi dari perusahaan dengan penyampaian 

kesepakatan dengan harga paket PT Saudi Patria Wisata Metro yang murah 

dengan harga paket dari travel yang lain.  

  

                                                 
12 Hasil wawancara Ibu Ngadiem, sebagai jemaah umrah dan Agent PT. Saudi Patria 

Wisata Metro Lampung, pada tanggal 25 Agustus 2023 pukul 09.00 



BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

PT Saudi Patria Wisata Metro Lampung dalam memanajemen resiko 

operasional pada pemasaran yaitu dengan menggunakan strategi pemasaran 

dari mulut-kemulut (word of mounth) melalui perwakilan agent, mitra dan 

mempunyai cabang-cabang yang ada di Indonesia. Pada saat pendaftaran 

umrah maupun haji, pihak manajemen sudah menyiapkan sedikit anggaran 

dana sebesar 10 persen bila akan terjadi berbagai manajemen resiko yang akan 

terjadi di setiap operasionalnya. Solusi untuk para manager perusahaan harus 

terus saling bekerjasama dalam berbagai masalah yang ada di perusahaan dan 

selalu membuat nyaman para konsumen yang akan datang di perusahaan. 

Perusahaan setiap pemasaran yang dilakukan agent harus memberikan V 

(uang lelah) karena operasional pemasaran saat membawa calon jemaah yang 

akan melaksanakan umrah dan haji khusus.  

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan di atas peneliti memberikan saran, untuk 

manjemen resiko operasional pada pemasaran haji umrah memberikan 

bahwasannya dalam perusahaan harus banyak mengontrol, mengendalikan, 

mengawasi setiap alur perusahaan dengan sebaik mungkin agar tidak terjadi 

berbagai resiko yang akan terjadi dikemudian hari.  
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

ANALISIS MANAJEMEN RESIKO OPERASIONAL PADA PEMASARAN 

HAJI DAN UMRAH PT. SAUDI PATRIA WISATA METRO LAMPUNG 

 

Pertanyaan Kepada Directur Perusahaan PT. Saudi Patria Wisata Metro  

1. Apa peran pihak manajemen perusahaan dalam menyelesaikan memanajemen 

resiko operasional pada pemasaran? 

2. Bagaimana alternatif-alternatif menghindari resiko?  

3. Bagaimana pemasaran dalam menangani manajemen resiko internal dan 

eksternal? 

4. Bagaimana pendekatan dalam pengembangan rencana pemasaran dalam 

volume penaikan terhadap harga?  

5. Bagaimana strategi pemasaran dalam penyelenggaraan pada pendekatan 

perencanaan perusahaan pada 3 tahun terakhir? 

6. Jelaskan apa saja solusi untuk menyelesaikan mengenai resiko disuatu 

perusahaan? 

7. Mengapa dalam menyelesaikan dan meminimalisasi resiko berbagai pihak 

harus saling bekerjasama dan apa saja resiko jika mereka tidak mau saling 

bekerjasama? 

8. Berapa biaya untuk menutupi resiko operasional? 

9. Bagaimana mengukur resiko opersasional pemasaran? 

10. Apakah bentuk resiko operasional pemasaran?  

 

Pertanyaan Staff Financial Officer PT. Saudi Patria Wisata Metro  

1. Apa saja paket-paket umrah yang ditawarakan untuk calon Jemaah umrah?  

2. Bagaimana untuk memasarkan paket umrah ke calon Jemaah umrah dengan 

adanya biro travel umrah yang lainnya?  

3. Dalam 3 tahun terakhir berapa banyak calon Jemaah umrah yang mendaftar di 

PT. Saudi Patria Wisata? 



 

 

 

4. Dalam 3 tahun terakhir Jemaah haji dan umrah dalam yang mendaftarkan 

apakah mengalami peningkatan untuk pemasaran PT. Saudi Patria Wisata 

Metro?  

5. Faktor-faktor apa saja yang menghambat calon Jemaah haji dalam proses 

pelunasan pendaftaran haji? 

 

Pertanyaan yang diajukan kepada Jemaah haji umrah dan agent PT. Saudi Patria 

Wisata Metro 

1. Apakah ada kendala pada operasional pemasaran? 

2. Bagaimana proses pemasarannya?  

3. Bagaimana system operasional pada pemasaran calon Jemaah haji dan 

umrah? 

4. Bagaimana tanggapan calon Jemaah haji dalam operasional pada pemasaran 

pendaftaran haji dan umrah? 

 

 

Mengetahui           Metro, 4 Juli 2023 

Pembimbing Skripsi      Peneliti, 

 

 

 

Dliyaul Haq M.E.I      Ayu Aviyonika Wulandari 

        NIP. 198121012015031002               NPM. 1903042001 
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